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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perkembangan Karuta dan upaya
pelestariannya sehingga bertahan menjadi salah satu permainan kartu kebanggaan Jepang
saat ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kebudayaan dari
Koentjaraningrat dan teori pelestarian menurut Chaedar. Metode deskriptif dan teknik
pengumpulan data kepustakaan digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menemukan
bahwa berdasarkan sejarah dan perkembanganya Carta Portugis menjadi awal dari
perkembangan Karuta saat ini. Pada era Shogun (1603-1868) Karuta sempat dilarang karena
dianggap merusak citra bangsa Jepang. Selain itu, Karuta juga sempat berhenti peredarannya
pasca Perang Dunia Il akibat pemungutan pajak, produksi Karuta mulai kurang. Upaya
pelestarian Karuta dilakukan oleh masyarakat, pemerintah, dan swasta. Upaya masyarakat
dalam bentuk menaikkan kembali pamor Karuta dengan mengumpulkan kembali Karuta
yang sempat matioleh pecinta Karuta dan mendirikan asosiasi pecinta Karuta yang berbadan
hokum bernama All Japan Karuta Association di seluruh perfektur Jepang. Upaya
pemerintah dalam melestarikan Karuta antara lain dengan memberikan beasiswa kepada
murid SD, SMP, SMA, dan Universitas yang menang dalam perlombaan Karuta. Upaya
swasta dalam melestarikan Karuta bertujuan untuk ajang promosi dan pendanaan. Salah satu
bentuk promosi melalui anime Chihayafuru dan permainan kartu yang diterbitkan oleh
Nitendo. Dari ketiga upaya tersebut, upaya pemerintah yang paling berperan dalam
melestarikan terutama dari sisi kesejarahan, pasca Perang Dunia Il hingga saat ini. Semua
upaya dari ketiga pihak dalam pelestarian Karuta, dilakukan baik di dalam maupun diluar
negara Jepang.
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ABSTRACT

This study aims to describe the development of Karuta and its preservation efforts so
that it remains one of Japan's current pride card games. The theory used in this research is the
theory of culture by Koentjaraningrat and the theory of conservation according by Chaedar.
Descriptive methods and literature data techniques were used for data analysis. The results of
the study found that based on its history and development the Portuguese Carta was the
beginning of the current development of Karuta. During the Shogun era (1603-1868) Karuta
experienced a disturbance because it damaged the image of the Japanese people. In addition,
Karuta also stopped circulation after World War 11 due to tax collection, Karuta production
began to be less. Karuta preservation efforts are carried out by the community, government
and the private sector. The community's efforts are in the form of re-raising the prestige of
Karuta by regaining Karuta that had been killed by Karuta lovers and setting up an
association of Karuta lovers which is a legal entity called the All Japan Karuta Association in
all Japanese prefectures. The government's efforts to preserve Karuta include providing
scholarships to elementary, middle, high school and university students who win in the
Karuta competition. The private sector's efforts in preserving Karuta are aimed at promotion
and tourism. One form of promotion through the anime Chihayafuru and card games
published by Nitendo. Of the three efforts, the government's efforts have played the most
important role in maintenance, especially from a historical perspective, from the post World
War |1 to the present. All efforts of third parties in the preservation of Karuta are carried out
both inside and outside Japan.
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